BAB 11
BIMBINGAN DZIKIR

DAN PERILAKU AGRESIVITASWARGA NELAYAN

2.1. Bimbingan Dzikir
2.1.1.Pengertian Dzikir

Secara etimologis dalam kamus besar bahasa Arainésth
hasil karya Ahmad Warson Munawir, dzikir berasati data - S 2)

('S - Sy yang berarti menyebut, mengucapkan. (Munawir, 1997
448).

Dzikir dalam pengertian mengingat Allah, sebaikdyakukan
setiap saat, baik secara lisan maupun dalam hdinya, kegiatan
apapun yang dilakukan oleh seorang muslim sebaijangan sampai
melupakan Allah S.W.T. Dimanapun seorang muslim adber
sebaiknya selalu ingat kepada Allah S.W.T sehinggiean
menimbulkan cinta beramal shaleh kepada Allah S.¥éfta malu
berbuat dosa dan maksiat kepadanya.

Sedangkan dzikir dalam arti menyebut nama Allahgyan
diamalkan secara rutin, biasa disebut wirid. Damlamini termasuk
ibadahmahdhoh yaitu ibadah langsung kepada Allah S.W.T Sebagai
ibadah mahdhoh maka dzikir jenis ini terikat dengan norma-norma
ibadah langsung kepada Allah S.W.T yaitu hansstsur. (Masyhudi

dan Arvitasari2006: 8).
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Sebagaimana firman Allah surat Ali Imron ayat 41:

=

(£) 10 me ) 1S5 Y5 i L iy 1ES S, K 3

Artinya: “.....Dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya
serta bertasbihlah diwaktu petang dan pagi hd8oenarjo,
1989 : 82).

Sedangkan dzikir menurut terminologi (istilah) anéen:
a.Menurut prof. Dr. H. Abue Bakar Atjeh (1992: 27@lgikir ialah
ucapan yang dilakukan dengan lidah atau menginkgt duhan
dengan hati, dengan ucapan atau ingatan yang miasutuhan
dan membersihkannya dari sifat-sifat yang tidalkakayntuk-Nya,
selanjutnya manusia memuji dengan puji-pujian danjungan-
sanjungan dengan sifat-sifat yang sempurna, sftt-syang
menunjukkan kebesaran dan kemurnian. Dzikir adaklhh satu
kata yang penting di dalam kerangka pemahaman najeiam
bahkan kata ini tampak sangat bernilai, karenaidaiknjadi salah
satu nama lain dari kitab suci al-Qur'an. Sebagaarfaman Allah
surat al-Hijr ayat 9:
(3 2 oaall) (yshind &1 Tl 8 30 G %58 (i
Artinya: “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-
Quran dan sesungguhnya Kami benar-benar
memeliharanya (QS. Al-Hijr: 9). (Soenarjo,
1989 : 391).
b.Dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia dijelaskanikidzadalah
ingat kepada Allah dengan menghayati kehadiran-NgaMaha

Sucian-Nya, ke Maha Terpuji-Nya dan ke Maha Besg-NDzikir

merupakan sikap batin yang bisa diucapkan melahhlilt
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(Lailahaillallah, artinya tidak ada Tuhan selain Allah), tasbih
(Subhanallah artinya maha suci Allah), tahmidAlbamdulillah
artinya segala puji bagi Allah), dan takbillahuakbar artinya
Allah maha besar). (Setiawan, dkk, t.th:. 436).
. Menurut Prof. Dr. Teungku Muhammad Hasbi Ash-S#qd{(1997:
36), Dzikir ialah: menyebut Allah dengan membaeasbih
(Subhanallal, membaca tahlill@ilahaillallahu), membaca tahmid
(Alhamdulillah), membaca tagdisQuddusu, membaca takbir
(Allahuakba), membaca hauqalah Hésbiyallahy, membaca
basmalah Bismillahirrahmanirrahin), membaca al-Quranul majid
dan membaca do’a-dotaa’tsur, yaitu do’a-do’a yang diterima dari
Nabi S.A.W.
.Menurut K. H. Mawardi Labay el-Sulhtani menyebutkbahwa
dzikir artinya ingat, memikir, mengkhayati, meregkan alam ini
dengan segala isinya sehingga kita sampai kepadagake
kebesaran, keagungan serta betapa besarnya kakudsdaS.W.T
Maha Suci Allah. Suci dari sifat-sifat tercela,emgagumi
kehebatan Allah S.W.T.

Kata “ingat” atau “sebut” adalah proses yang detkih
rumit, karena “ingat” adalah proses tanggung jawdabam diri
sendiri pada apa yang seharusnya dikerjakan yakemgimgat
sampai pada dataran tertentu dengan sebutan temoerus, yang

akan memastikan datangnya kedekatan, keakraban amahk
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kecintaan. Begitupun “dzikir’ akan menjadikan hanplaala tingkat
kedekatan puncak sehingfmna karena didapat oleh dzakir yang
sempurna.

Kalau terus menerus melakukan praktek dzikir, tataakan
menaruh perhatian pada proses berfikir yang tak ajeg
pangkalnya yang terus berlangsung dan kita akan usetkan
perhatian pada suatu titik. Hati merupakan wahasadaran dan
memiliki lapisan-lapisan. Bila dilakukan terus mers dzikir akan
masuk menembus lapisan demi lapisan yang ada delin{Tebba,
2004:78). Melalui dzikir, terjadilah suatu prosesnskin lapangnya
hati dan hati menjadi bersih cemerlang, sehinggé me&njadi
tempat rahasia-rahasia esoteris.

Dari pengertian dzikir diatas, masih banyak laghgestian
dzikir yang dikemukakan oleh para pakar. Namungpdran dzikir
yang menjadi kajian dalam pembahasan ini adaladgselberikut :

a. BacaanTasbih
ORI )y Sl YA Yy o Nl G il
Artinya: “Maha Suci Allah, segala puji hanya bagi Allah, akl
ada Tuhan yang sebenarnya yang berhak disembah,

melainkan Allah dan Allah itu Maha Besar.”
b. BacaanTahmid

Calall ) i XA
Artinya: “Segala puji hanya bagi Allah Tuhan seru sekalian
alam’

c. Bacaanrahlil
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LAy
Artinya: “Tidak ada Tuhan yang sebenarnya yang berhak
disembah, melainkan Allah.”

d. Bacaan Takbir
KTl
Artinya: “Allah maha besdr

Ditinjau dari makna yang terkandung dalam pengerizakir,
dzikir mempunyai makna dengan suatu kegiatan mgagidengan
menghadirkan hati, lisan maupun tindakan. Ini medgag arti bahwa
orang yang berdzikir, akan bersedia melakukan apg diperintahkan
oleh Allah, serta meninggalkan apa yang dilarang-N§arena esensi
(hakekat) dari dzikir adalah ketakwaan kepada Alldaagwa inilah
yang merupakan puncak dari dzikrullah.

Dari beberapa pengertian tersebut, maka dapat lidian
bahwa dzikir adalah pernyataan rasa syukur kepalt#h A.W.T
dengan bentuk pengagungan asma Allah baik dengtaragehati
maupun lisan yang ditujukan untuk mendekatkan kigpada Allah
kemudian diimplikasikan terhadap perilaku dengantdde ketagwaan
(taqwa).

2.1.2.Dasar Dzikir
Berdzikir atau mengingat Allah SWT adalah perindlah dan

dzikir merupakan suatu rangka dari iman, sebagarfieman Allah

(£): ol ES TR adll ) &850 ) il dfl Ll
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan
menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyakny
(Q.S. Al Ahzab (33): 41). (Soenarjo, dkk, 1989: 74

Kemudian dalam ayat lain allah berfirman :

(20 1 Q) | & AL AR 1A all 1 K305
Artinya :“Sebutlah olehmu akan Allah, dengan sebanyak-
banyaknya agar kamu beruntung (Q.S. Al- Anfal 48):

Dijelaskan pula dalam surat Al Bagarah Allah bern

(Yo s ) oy 88 Uy L8000, 587K 5, 808

Artinya : “Maka berdzikirlah kamu (sebut dan ingatlah olehmu)
akan aku, seupaya Aku menyebut akan kamu, dan
syukurlah olehmu akan Aku dan janganlah kamu kufur
(ingkar) akan Aku(Q.S. Al — Bagarah (2): 152) (Soenarjo,

dkk, 1989:38)

Sementara dalam surat Al Zukhruf Allah menegaskaitak

dengan dzikir
2, o 24 - 8% (z 0cs S0 [ ¥ef o0 & Lo, 7 B g0~ o <~
8 A Jsed Blals A1 ymds el R0 e Uy (g
(V'\ . u_);)l\)
Artinya “ Barangsiapaerpaling dari dzikir Allah, kami turunkan

kepadanya seorang syaitan yang terus menerus sebaga
kawan seiring baginyéQ.S. Az Zukhruf (43): 36)

Selain dari firman-firman di atas diriwayatkan pulalam

hadits Rasulullah SAW.
Oses3 b o jo Al 05 S Ludae o 8 Gula L
Sl il 5 oS4 308 ) ga g8 7 agd JW& s
((_,’_\\).da a\jJ) | KN
Artinya :“Tidaklah suatu kaum duduk suatu tempat, seraya kmere
berdzikir kepada Allah Azza Wajalla di tempat ialy mereka
berdiri, sehingga dikatakan mereka: “berdirilah kah

sesungguhnya Allah telah mengampuni dosa-dosa rkalian
telah diganti keburukan kalian dengan kebaikafH.R. Tabrani
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dari Sahl bin Al Hanzhaliyah ra).( Targhib wat ThitgJuz II,
him. 404)
2.1.3.Keutamaan dan Manfaat Dzikir
Dalam Islam, setiap aktifitas muslim selalu menniliuan
yang bersifat essensi dan transenden. Karena meait@ur'an semua
ciptaan Allah tercipta berdasarkan tujuan, baik gyaelah mampu
diterjemahkan oleh manusia maupun yang tidak mandingkau
oleh analisa akal manusia, dalam hal ini ada bpbhepandapat. Akan
tetapi yang paling essensial dan sesuai sebagaiyaaradiharapkan
Allah adalah bahwa manusia diciptakan oleh Allabragenyembah
robnya, dzat yang menciptakan dan memelihara atenesta. Hal ini
sebagaimana diungkapkan Al-Qur'an :
(Y ol 1l 0 sl W) uallly Ead) A
Artinya: “Dan tidak Aku ciptakan jin dan manusia melainkariuin
menyembahkt (Q.S. Adz Dzariyah : 56). (Soenarjo, 1989 :
775).

Berdzikir dalam Islam juga memiliki tujuan-tujuaartentu, dan
tujuan yang paling utama adalah agar manusia midejaiti dekat dengan
Tuhan. Menjadikan jiwa lebih dekat kepada Tuhamgdancara berdzikir,
berbeda halnya dengaafakur, meskipun memiliki tujuan yang sama.
Berdzikir merupakan cara untuk mendekatkan diriaki@p Allah, akan
tetapi cara pendekatannya adalah melalui hati demgangingat Allah

dalam dzikirnya.
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Sedangkartafakur adalah pendekatan diri kepada Allah dengan
cara merenungkan ciptaan Allah kekuasaan-Nya yaggtan dan
tersembunyi serta kebesan-Nya di seluruh langit dami. (Tebba,
2004:67). Sehinggtafakurmemiliki dimensi ilmiah serta lebih cenderung
kepada logika rasionalistik, sedangkan dzikir miémKonteks ruhaniah
berupa perjalanan ruhani.

Ada banyak manfaat yang dipetik dari dzikir yangaghjatkan oleh
(seseorang) hamba kepada Allah SWT, diantaranya yai
a. Mengisi kekosongan hati dan jiwa, Melindungi maaudari siksa

neraka

b. Menjauhkan manusia dari gosip, dusta, kesalahamahfi dan
kesiasiaan.

c. Dengan dzikir akan menjadikan manusia dikelilinghomalaikat.

d. Dzikir memberikan cahaya hidup di dunia, dalam alkarbur, dan di
akhirat kelak manakala ia melakukan kebajikan.Qalamuni, 2000:
121-122)).

Dengan demikian maka dzikir akan senantiasa menmignfaat
yang terefleksikan dalam kehidupan seonamgizakir antara lain adalah:
a. Menghindarkan diri dari perbuatan jahat.

Dengan berdzikir, maka orang senantiasa ingat lepdidh,
bahwa Allah adalah dzat yang selalu melihat kepggtak-gerik alam
semesta, baik yanghohir maupun yang bathin, juga terhadap segala

perbuatan manusia. Sebagaimana dikatakan Al-Ghazidikrullah
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berarti ingatnya seseorang bahwa Allah mengamatrude tindakan
dan pikirannya. (Al-Ghozali, 1984: 80).

Hal ini membawa pengaruh terhadap jiwa dan perilaku
kehidupan sehari-hari. la akan semakin berhati-datam segala
tindakannya, karena merasa bahwa dirinya selaluagiaoleh Tuhan.
Seorang sufi yang melakukan dzikir secara konstd@an mampu
mengontrol perilakunya dalam kehidupan sehari-tf@eseorang yang
melupakan dzikir atau lupa kepada Tuhan, kadang#@danpa sadar
dapat saja berbuat maksiat. Namun, manakala ingaada Tuhan,
kemudian mengucapkan dzikir, kesadaran akan digeyagai hamba
Tuhan akan segera muncul kembali. (Anshori, 2003). 3tulah
sebabnya mengapa al-Quran menjelaskan bahwa shkdet dapat
menghindarkan diri dari kejahatan dan perbuatamkar Selain itu

bahwa sholat merupakan jalan untuk berdzikir kepsyka

(\ ¢ - 4\.1:) L;JS;Q AL \QB
Artinya “Dan dirikanlah sholat untuk mengingat Ak@Q.S. Thaahaa:

14) (Soenarjo, dkk, 1989: 454).

Oleh karena penjelasan itulah, maka sebagian utaemyebut
sholat sebagai dzikir yang paling sempurna kar&mdas merupakan
manifestasi yang paling sempurna dari pelaksanaantgh al-Qur’an
untuk berdzikir. la adalah menifestasi dan wujutiriggi serta paling
sempurna dari dzikir kepada Allah. (Haw895: 326).

Dzikir juga sholat yang esensinya adalah dzikrulskan

memiliki dampak positif bagi kehidupan muslim, yamenghindarkan
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diri dari perbuatan jahat, aniaya dan mungkareKarkemungkaran
merupakan biang dari segala kehinaan dan kehancuran
. Menjadikan diri gemar melakukan kebaikan

Dzikir mempunyai pengaruh yang signifikan dalam
tertanamnya nilai ketuhanan secara kukuh dalam ukajlang
memancarkan kesadaran tentang nilai kemanusiaaikir Dzang
berarti mencintai Tuhan; sedangkan mencintai Tubacara benar
ditandai dengan mengimbasnya cinta itu pada makikik
Sebaliknya, orang yang mencurahkan cintanya kepeddnluk Tuhan
tidak akan mengimbas kepada cinta Tuhan. Sebabcinianyang
sejajar atau lebih rendah dari manusia terlampatat bentuk
mengimbaskan cinta kepada yang lebih tinggi, AlI&WT.
(Komarudin, 2000: 2).

Dengan berdzikir menjadikan diri orang yang beruzijemar
dan melakukan perbuatan-perbuatan yang baik dergaapan
mendapat ampunan serta ridho-Nya. Merupakan suantulo
kewajaran dari seorang yang berusaha dekat danimtesrgeseorang
yang lain, yaitu ia senantiasa berbuat baik. Desmikpula kiranya
sikap seseorang yang berusaha dekat dengan Tuhaefgla merasa
bahwa Allah senantiasa melihatnya. Maka ia akaalsddertagwa
kepada Allah dimanapun berada.

Perbuatan baik yang terefleksikan dizikrullahtersebut tidak

hanya terbatas pada pelaksanaan ibadah kepada, Adi@pi juga
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bersifat horizontal berupa berbuat baik kepadanseasaanusia. Pada
saat beribadah kepada Allah tidak dilaksanakan raetangsung,
melainkan dengan menempuh jalan hidup untuk seaktih dan
kreatif melaksanakan tugas dan kewajiban kita seslemngan
kehendak Tuhan. (Nasutioed), 1990: 234).

. Meneguhkan Iman dan Menentramkan Batin

Kondisi keimanan seseorang itu tidak selamanyaalaer]
konstan. la senantiasa bergerak bagaikan sebufik, gang kadang-
kadang menunjukkan kurva menaik dan kadang menuvamusia
dalam kehidupan sehari-hari menghadapi situasi ldardisi yang
memberi peluang terjebak ke jalan syaitan.

Salah satu cara untuk menjaga konstanitas, atakabah
menambahkan keimannya itu, menurut kalangan sdélla dengan
melanggengkan dzikimulazamatu fi al-dzikirtAl-Ghazali, tth: 32).

Dengan menghadirkan asma Allah dalam hati seseodang
setiap waktu dapat membawa efek yang sangat beshadbp
kedalaman dan kemantapan iman individu tersebuern€aseseorang
yang senantiasa berbuat demikian akan selalu dkagan Allah,
sehingga segala perilaku dan perbuatannya selalmpereleh
pancaran lllahi. (Abdurrahman, 1999: 36). Di dalaehidupannya
tidak mudah goyah dengan berbagai godaan dan cobaan

Apabila iman telah teguh tertanam dalam dada sgorarslim,

maka tidak sedikitpun wujud keraguan dan kebimbangsampu
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bersemayam dalam hati, bahkan disebabkan orangtgkigmemiliki
keyakinan seperti demikian takkan mampu didekaé&h okyaitan.
(Haddad, 1993: 81).

Dzikir juga dapat menjadikan bathin seseorang naenja
tenteram, karena ia merasa dekat dengan Tuhamggehisegala
problema hidup disandarkan kepada Allah dan bulepada selain
Allah. Hanya kepada Allahlah tempat mengadu danpé&ma
menggantungkan harapan. Itulah tempat yang palmgulh untuk
membantu manusia mengatasi permasalahannya, kradah yang
memberi dan Dia juga yang Menahan. Semua keunturdgn
kerugian, manfaat dan madarat, mulia dan hina, imisian kaya,
semua itu datang dan bersumber dari Allah. (ahiJizD02: 110).

Hal ini menjadikan pedzikir lebih mencintai Allaharipada
yang lainnya.

Kondisi hati yang tenteram bagi orang-orang yangidlkir
kepada Allah. Seperti dijelaskan dalam sebuahay@ur'an:

Ol alll K3 Ul adl) Ry o of8 Ctdaty | il (i)

(YA : e )l\) O lall
Artinya “Orang-orang yang beriman dan hati merelenjadi tentram
dengan mengingat Allahlah hati menjadi tentram.S(CAr

Raad: 28) (Soenarjo, dkk, 1989 : 357)

Demikianlah kiranya berbagai manfaat dzikir terlpada

kehidupan manusia baik ditinjau dari dimensi psli berupa

keteguhan iman dan ketentraman batin, dan segolsgs berupa
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penghindaran diri dari perbuatan jahat serta geakan berbuat baik
yang terefleksikan dalam kehidupan sehari-harinya.
2.1.4.Bimbingan Dzikir
Istilah bimbingan merupakan terjemahan dan katalagde
dalam bahasa Inggris. Dalam kamus bahasa Inggridamgce berasal
dan kata guide yang artinya menunjukkan jalginoying the way
memimpin (eading; menuntun ¢onducting; memberikan petunjuk

(giving instruction; mengatur egulating; mengarahkangpverning,

dan memberi kan nasehgiing advisg( W.S. Winkel, 1997: 65)

Bimbingan secara etimologi berarti menunjukkan, oem
jalan atau menuntun orang lain ke arah tujuan y@erghanfaat bagi
hidupnya masa kini dan masa mendatang. ( Arifi®4191)

a. Bimo Walgito, mendefinisikan bimbingan sebagai ket
“Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yangerikan
kepada individu atau sekumpulan individu dalam rhexdg@pi atau
mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupanngagar
individu atau sekumpulan individu itu dapat mencapa
kesejahteraan hidupnya” (Bimo Walgito, 1992 :4)

b. M Arifin mengatakan pengertian harfiyyah “bimbingaadalah
“menunjukkan, memberi jalan, atau menuntun” oraag ke arah
tujuan yang bermanfaat bagi hidupnya di masa ldan masa

mendatang. Istilah “bimbingan” merupakan terjemaban kata
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bahasa inggris guidance yang berasal dari kata Kasj guide”
yang berarti “menunjukkan”. ( Arifin, 1994 : 1)

c. Priyatho dan Ermananti memaparkan : rumusan ngnta

bimbingan  formal telah diusahakan orang sktiga sejak awal
abad ke-20, sejak dimulainya bimbingan yang dipsskaoleh
Frank Parson pada tahun 1908. sejak itu, rumusam dgnusan
tentang bimbingan bermunculan sesuai dengan peeyab
pelayanan bimbingan itu sendiri sebagai suatu pekekhas yang
ditekuni para peminat dan ahlinya.
Dalam kaitan ini Priyatno dan Ermananti sebagainmaeagutip
pendapat Crow & Crow, 1960, bimbingan adalah bantyang
diberikan oleh seseorang, laki-laki atau perempyang memiliki
kepribadian yang memadai dan terlatih dengan bapadta
individu-individu setiap usia untuk membantunya gegar
kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan pandahghmpnya
sendiri, membuat keputusan sendiri dan menangg@hgrnya
sendiri.( Priyatno dan Ermananti, 1999:.93-94).

Sedangkan dzikir adalah ingat kepada Allah dengan
menghayati kehadiran-Nya, ke Maha Sucian-Nya, ké&aviaerpuiji-
Nya dan ke Maha Besar-Nya. Dzikir merupakan sikajmbyang bisa
diucapkan melalui tahlil L@ilahaillallah, artinya tidak ada Tuhan
selain Allah), tasbih Qubhanallah artinya maha suci Allah), tahmid
(Alhamdulillah artinya segala puji bagi Allah), dan takbir
(Allahuakbar artinya Allah maha besar). (Setiawan, dkk, 19986)

Jadi bimbingan dzikir adalah bantuan yang dibers@seorang

untuk mendekatkan diri kepada SWT sehingga mengdadamaian

hati dan kesejahteraan hidup.
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Ditinjau dari segi sifatnya, layanan bimbingan #anseling dapat
berfungsi sebagai berikut :
a. Fungsi Pemahaman

Fungsi pemahaman yang dimaksud dalam pelayanan
bimbingan dan konseling adalah pemahaman tentarigades hal
yang esensial berkenaan dengan perkembangan datugpah Klien
pemahaman ini mencakup tiga hal yaitu :

1) Pemahaman tentang diri klien, terutama oleh klemdsi, orang
tua, guru dan guru pembimbing / konselor
2) Pemahaman tentang masalah klien
3) Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas teeutaleh
klien (termasuk di dalamnya informasi pendidikaekgrjaan /
karier, budaya dan nilai-nilai)
b. Fungsi Pencegahan

Dalam layanan bimbingan dan konseling fungsi peaiceq
mengupayakan terhindarkannya individu / klien daail-hal yang
berpotensi sebagai sumber permasalahan yang dagaghambat
perkembangannya.

Fungsi pencegahan ini membantu klien dengan cara
mengkondisikan lingkungan agar berpengaruh pogiah tidak
menimbulkan masalah bagi klien. Upaya pencegahaaraariain
dengan menunjukkan bahaya yang mungkin timbul, oremgi

pengaruh negatif, mengurangi ancaman, mendorongaigan
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lingkungan, meningkatkan kemampuan individu dan ggalang
dukungan kelompok. (Hallen, 2002 : 37)
c. Fungsi Pengentasan
Fungsi pengentasan ini mengusahakan teratasinyalahas
masalah klien sehingga masalah itu lagi menjadib@am ataupun
menimbulkan kerugian tertentu atas perkembangan kedandupan
klien. ( Priyatno dan Ermananti, 1999 :194)
d. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan
Fungsi ini berarti bahwa layanan bimbingan dan kbng
yang diberikan dapat, membantu klien dalam pemmeldra dan
mengembangkan keseluruhan pribadinya secara maetapah, dan
berkelanjutan. Dalam fungsi ini hal-hal yang dipamgl positif dijaga
agar tetap baik dan mantap. Dengan demikian iddiviklien dapat
memelihara dan mengembangkan berbagai potensi atatisk yang
positif dalam rangka perkembangan dirinya secaraitapa dan
berkelanjutan.
e. Fungsi Advokasi
Fungsi advokasi yaitu fungsi bimbingan dan konsgglin
yang akan menghasilkan teradvokasi atau pembelaedradap
peserta didik dalam rangka upaya pengembanganukepgatensi
secara optimal. (Hallen, 2002 : 62)
Sedang metode yang berlaku pada bimbingan dzikita pa

dasarnya tidak berbeda dengan metode yang berkgnpiaaia metode
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bimbingan lainnya yaitu sejalan dengan tujuan yakgn dicapai,
seorang pembimbing dan penyuluh akan memerlukaerapa metode
yang dapat menghantarkan menuju sasaran tugasnyara alain
sebagai berikut :

a. Metode wawancara (interview)

Adalah salah satu cara memperoleh fakta-fakta kejwyang
dapat dijadikan pemetaan clien pada saat terteamig ynemerlukan
bantuan.

b. Metode kelompok (group guidance)

Dengan menggunakan kelompok, pembimbing atau pehyul
akan dapat mengembangkan sikap sosial, sikap memateanan
anak bimbing dalam lingkungannya menurut penglinateang lain
dalam kelompok itu, karena ingin mendapatkan pagaanbaru
tentang dirinya dari orang lain. Dengan metode dapat timbul
kemungkinan diberinya group therapy yang fokusrgro&da dengan
individu counselling.

c. Metode yang dipusatkan pada keadaan clien (clieteced method)

Metode ini sering disebut nondirective (tidak meagaan),
dalam metode ini terdapat dasar pandangan bahwa skbagai
makhluk yang bulat yang memiliki kemampuan berkemgbsendiri.
Metode ini lebih cocok dipergunakan oleh konselgama karena

akan lebih memahami keadaan clien yang biasanysuinéer dari
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perasaan dosa yang banyak menimbulkan perasaars,ckordlik
kejiwaan, dan gangguan jiwa lainnya.
d. Directive conseling
Merupakan bentuk psikoterapi yang paling sederhkaana konselor
secara langsung memberikan jawaban-jawaban terhadétem yang
oleh clien disadari sebagai sumber kecemasannysodeleni tidak
hanya digunakan oleh para konselor saja, melaijugaoleh para guru,
dokter, social wolker, ahli hukum, dan sebagaimdam rangka usaha
mencari informasi tentang keadaan diri clien.
e. Metode educative
Metode ini hampir sama dengan metode clien contetehya
perbedaannya terletak pada lebih menekankan peaataa umengorek
sumber perasaan yang dirasa menjadi beban tekatendien serta
mengaktifkan kekuatan atau tenaga kejiwaan clieste(si dinamis)
dengan melalui pengertian tentang realitas sityasgy dialami olehnya.
Mertode dalam bimbingan dzikir bisa dilakukan dengantuk tausiyah
tentang makna dan manfaat klandungan dzikir dakeindkipan clien.

f. Metode psikoanalistis

Metode ini terkenal mula-mula diciptakan oleh sigmhdreud. Metode
ini berpangkal pada pandangan bahwa semua martusibilamana
fikiran dan perasaannya tertekan oleh kesadaran pgaasaan atau

motive-motive tertekan tersebut tetap masih akefmpengaruhi segala
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tingkah lakunya meskipun mengendap didalam alandaetadaran

(Arifin, 1994 : 44-50).

Metode dan teknik ini digunakan dalam melaksanakan

bimbingan tergantung pada :

a. Masalah atau problem yang sedang dihadapi atavagiga
b. Tujuan penggarapan masalah

c. Keadaan binimbing atau konseli

d. Kemampuan pembimbing atau konselor dalam mengganaka

metode atau teknik tersebut
e. Sarana dan prasarana yang tersedia
f. Kondisi dan situasi lingkungan sekitar
g. Organisasi dan administrasi layanan bimbingan deséding
h. Biaya yang tersedia
2.2. Agresivitas Warga Nelayan
2.2.1. Pengertian Agresivitas

Agresif berasal dari kata agresi, yang dalam kaivesar
Bahasa Indonesia berarti perasaan marah atau d@indasar akibat
kekecewaan atau kegagalan di dalam mencapai pemuztsa
tujuan yang dapat ditujukan pada orang atau bemdgesif
berarti bersifat atau bernafsu untuk menyerang, deeumng

(ingin) menyerang kepada sesuatu yang mengecewakan,
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manghalangi, atau menghambat (Tim Penyusun KamusatPu

Pembinaan Bahasd988 : 10).

Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa agresi berarti
penyerangan Yyaitu suatu keinginan menyerang orang yang
menghalangi tercapainya suatu tujuan atau segalaug&n yang
dimaksud sebagai serangan terhadap orang lain wimn Qersifat

permusuhan. (Purwanto, 1998:110).

Senada dengan pendapat A. Supratiknya, Linda deqg Cle
memandang prilaku agresif sebagai tingkah laku abab dan
menggolongkannya ke dalam tindakan anti sosial. la
mengungkapkan deskripsi mengenai konsep agresi yacgra
umum diterima, yaitu seseorang yang membahayakamyaRiti,
atau melukai orang lain. (Clerq,1994. 171). Bebargmeneliti
menetapkan bahwa prilaku agresif mengandung maksutdk

melukai orang lain.

Agresi juga berarti suatu reaksi marah yang tangedagai
keinginan menyerang orang yang menghalangi terogpasuatu
tujuan. Kadang-kadang reaksi itu tidak ditujukanpdda si
penghalang, tetapi kepada siapa saja yang dijadidceban dari
marahnya meskipun tidak selalu ada alasan yang pcuku

(Poerbakawatja 1982: 12).
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Jadi Agresivitas adalah kecenderungan berperiladil, yang
ditujukan pada mahluk hidup maupun benda mati dengaksud
melukai, menyakiti, mencelakakan ataupun merusakngya
menimbulkan kerugian secara fisik atau psikologislgp seseorang
yang tidak ingin dirugikan ataupun mengakibatkarukakan pada

benda. (Baidi, 2008 : 7).
2.2.2. Jenis-Jenis Agresivitas

A. Supratiknya menjelaskan bentuk-bentuk prilakuresif
dengan mencirikan prilaku agresif sebagai : sidiiud suka berkelahi,
menunjukkan sikap bermusuhan, tidak patuh, agmesifira verbal
ataupun secara behavioral, senang membalas desdaamg merusak,
suka berdusta, mencuri, dan sering mengalami tentaetrum

(mengamuk). ( Supraktiknya, 20026).

Bentuk-bentuk agresifitas dapat dilihat juga dari orang
agresif itu sendiri. Steven J. Stein, dan Howard Beok M.D
menggambarkan orang agresif dengan sifat-sifagk tichenghormati
pendapat orang lain, tidak peduli pada kebutuhaangor lain,
memaksakan pendapat atau Kkeinginan dengan caraenmmenic,

mengancam, dan memanipulasi (Stein 2002: 93).

Lebih ekstrim lagi adalah gambaran Fritz Kunkel dRuth

Kunkel tentang anak agresif yang digambarkan sebausk yang
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ganas, pelawan, tidak dapat dihampiri, dan senaagyenang dan

melawan lingkungannya (Kunkel, 1992: 84).

Dewa Ketut Sukardi mengemukakan bahwa orang agresif
selalu memiliki kecenderungan untuk menguasai segahdaan,
ingin menang sendiri, dan bertindak dengan berbagea untuk
memperoleh kekuasaan, misalnya dengan cara bkyten@mukul,

menendang dan sebagainya (Sukardi, 1986: 32).

Secara umum Agresivitas dibagi menjadi agresivitsas,
agresivitas verbal, kemarahan, dan permusuhan, a nddtam
penelitian ini peneliti menggunakan pendapat BassRerry tersebut

sebagai acuan. (Baidi, 2008 : 22).

Agresivitas fisik adalah bentuk agresivitas yantakdikan
untuk melukai orang lain secara fisik. Misalnya emaang,

memukul, dan menusuk.

Agresivitas verbal adalah bentuk agresivitas yaitakukan
untuk menyakiti orang lain secara verbal, yaitu yaditi dengan
menggunakan kata-kata. Misalnya mengumpat, memadn d

membentak.

Kemarahan merupakan salah satu bentuk agresivdag y
sifatnya tersembunyi dalam perasaan seseorangdégrh@rang lain

tetapi efeknya bisa nampak dalam perbuatan yang/ak#norang



2.2.3.

35

lain. Misalnya muka merah padam, tidak membalaaaapdan mata

melotot.

Permusuhan adalah sikap atau perasaan negatidiagrioaang
lain yang muncul karena perasaan tertentu, misalmydengki, dan
cemburu. Perasaan atau sikap permusuhan tersegat nimincul
dalam bentuk perilaku yang menyakiti orang lainsaimya tidak

menyapa tanpa alasan dan menfitnah. (Baidi, 2@0822).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinydaka
agresi, antara lain : stress, frustasi, DeindivéijuaProvokasi

(Bukhari, 2003 :26-27).

Medinnus dan Johnson (1976) membagi agresivitagaaien
dua jenis, yaitu: (a) agresivitas yang ditujukampdda pihak lain,
seperti menyerang secara fisik, menyerang dengaaabenenyerang
secara verbal atau simbolis yang berupa ancamaghpaan, sikap
menuntut, pelanggaran terhadap hak milik atau nrangedaerah
orang lain: dan (b) agresivitas yang diarahkan k&ard, seperti
melukai diri sendiri, menangis, depresif dan laml (Baidi, 2008

7).
Teori-Teori Tentang Agresivitas

Ada beberapa ahli yang menerangkan teori-teorisagtas.
Sebagian ahli memandang bahwa agresivitas merupp&afaku

yang bersifat pembawaan, sedangkan sebagian ahly yain
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memandang bahwa agresivitas muncul karena pendgagkungan.
Baron dan Byrne (1997) mengelompokkan tiga penryetiasar
agresivitas, yaitu agresivitas sebagai perilaku daay agresivitas
sebagai ekspresi frustrasi, dan agresivitas sebajat belajar
sosial. Di samping ketiga penyebab dasar agresit@&gebut, akhir-
akhir ini mencul teori yang menyatakan bahwa agitesi muncul

sebagai akibat proses kognitif.
a. Agresivitas Sebagai Perilaku Bawaan

Menurut teori ini agresivitas merupakan instink fo&h
hidup. Teori ini terbagi dalam tiga kelompok, yakteori

psikoanalisis, teori etologi, dan teori sosiobidlog
1) Teori Psikoanalisis

Freud, seorang tokoh psikoanalisis, mengklasifikcasi
instink individu ke dalam dua bagian, yaitu instikéhidupan
dan instink kematian (Hjelle & Ziegler, 1981). lim&t
kehidupan I{fe instinct atau disebut jug&rog§ mengandung
energi konstruktif dan seksual, sedangkan instieknatian
(death instinctatau disebutthanato3 mengandung energi

destruktif.

Pengungkapan hasrat terhadap kematian dapat berupa
agresi diri atau tindakan menyakiti diri sendirnggga bunuh

diri. Meskipun demikian, karena pada diri manusiaaj
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terdapat instink hidup maka hasrat terhadap kemdtdak
serta merta diungkapkan secara langsung oleh ddivi
Pengungkapan lain hasrat terhadap kematian adélgbkdn
keluar dirinya, yaitu berwujud agresi terhadap grkain, baik
itu berupa kecenderungan yang mengarah kepad&éinddau
perbuatan yang menyebabkan rasa sakit, melukaijsalerdan
tindakan lain yang merusak, yang membawa efek ridzggi

dirinya sendiri ataupun orang lain.
Teori Etologi

Lorenz (dalam Baron & Byrne, 1997) sebagai tokoh
etologi berpendapat bahwa agresivitas adalah knsenkelahi
yang dipunyai oleh mahluk hidup yang ditujukan papasies
yang sama. Perkelahian di antara anggota spesiaklain
merupakan kejahatan, karena fungsinya untuk memygtkan
kehidupan salah satu spesies terhadap gangguaarataman
dari spesies yang lain. Dengan demikian agresiw@sg
merupakan perilaku naluriah memiliki nilaurvival bagi

organisme.
Teori Sosiobiologi

Dalam pandangan teori sosiobiologi, dalam hal ini
Barash (dalam Baron & Byrne, 1997) menyatakan bahwa

perilaku sosial, sama halnya dengan struktur figengaruhi
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oleh evolusi. Menurut teori ini, mahluk hidup dérbagai
spesies cenderung menunjukkan pola-pola perilaksialso
tertentu demi kelangsungan hidupnya. Mahluk hidup
melakukan tindakan agresi karena fungsi tindakasekbit

sebagai usaha untuk penyesuaian dirinya.

Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan oleh phiadi
atas, terlihat jelas bahwa menurut mereka agrasilerasal dari
dorongan-dorongan dari dalam yang sifatnya dituaankatau
pembawaan. Karena merupakan pembawaan maka mereka
menganggap bahwa pencegahan atau pengontrolanddprha
agresivitas hampir tidak mungkin dilakukan. Olehekeanya teori
yang termasuk kelompok ini dapat dikatakan berpagaia

pesimistik terhadap agresivitas.
. Agresivitas Sebagai Ekspresi Frustrasi.

Asal usul agresivitas menurut kelompok ini tidakaad
sangkut pautnya dengan masalah instink, akan teliggmtukan
oleh kondisi-kondisi eksternal (frustrasi), sehiadg@ndisi tersebut
akan menimbulkan motif yang kuat pada seseorangikunt

bertindak agresi.

Salah satu teori yang diajukan oleh kelompok iralaicl
teori frustrasi agresi, yang dipelopori oleh Dadalladan para

koleganya, pada tahun 1939 (Baron & Byrne, 199ikatakan
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bahwa frustrasi selalu menimbulkan agresi dan agessata-mata
adalah hasil dari frustrasi. Oleh karena itu hilesfrasi meningkat,
maka agresivitas meningkat pula. Intensitas frestb@rgantung
pada beberapa faktor, antara lain seberapa besarauke
seseorang untuk mencapai tujuan, seberapa beggrgieng yang

ditemui, dan seberapa banyak frustrasi yang dialami

Menurut Watson (1984), pada tahun 1941 Miller misiev
teorinya dengan menyatakan bahwa frustrasi menkahul
sejumlah respon yang berbeda dan tidak selalu nioermian
agresivitas. Jadi agresivitas hanyalah salah sattuk respon yang
muncul. Kulik dan Brown (dalam Helmi & Soedardjo99B)
menyatakan bahwa frustrasi yang muncul sebagaaté#dyri faktor
eksternal menimbulkan agresi lebih besar dibandingdengan
halangan yang disebabkan diri sendiri. Hasil p&aaliBurnstein
dan Worchel (dalam Helmi & Soedardjo, 1998) menesmuahwa
frustrasi yang menetap akan mendorong agresi. Dddamini
seseorang siap melakukan agresi karena orang nrem&ispresi
agresi. Frustrasi yang disebabkan situasi yangk tiseenentu
(uncertairp akan memicu agresi semakin besar dibandingkan

dengan frustrasi karena situasi yang menentu.

Berkowitz (1995) menyatakan bahwa satu hal yandineen
dalam teori frustrasi agresi adalah adanya keadtdam diri

individu yang menyertai frustrasi dan mendorongtimya agresi.
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Lebih lanjut Berkowitz menyatakan bahwa ada dudofakang
menjadi prasyarat bagi timbulnya agresi. Pertanaahdadanya
kesiapan untuk bertindak agresi yang biasanya rierkeoleh
pengalaman frustrasi, dan yang kedua adalah adsyssat-isyarat
atau stimulus-stimulus eksternal yang memicu pegkgan
agresi. Pemicu agresi bisa berupa senjata atauatses@ang

berasosiasi dengan sumber frustrasi.

Dengan demikian, Berkowitz telah merevisi teorisfrasi
agresi dengan menyatakan bahwa frustrasi menimbulka
kemarahan, bukan agresi. Kemarahan dapat menimbageesi

apabila ada pencetusnya.
. Agresivitas Sebagai Akibat Belajar Sosial

Menurut Bandura dan Walters (dalam Koeswara, 1988),
bahwa agresivitas dapat dipelajari melalui dua dwtoyaitu
pembelajaran instrumental dan pembelajaran obsenals
Pembelajaran instrumental terjadi jika suatu pluiladiberi
penguat ieinforcement atau diberi hadiah réward, maka
perilaku tersebut cenderung akan diulang pada wg&hg lain.
Hal tersebut berlaku juga untuk agresi. Jika sesgpmelakukan
agresi dan menerima hadiah, maka agresi ini akikudian di
kesempatan lain. Dalam kaitan ini Sears, Freedmdan, Peplau

(1991) menyatakan bahwa tindakan agresif biasangeupakan
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reaksi yang dipelajari, sedangkaminsforcement merupakan

penunjang utama agresi.

Pembelajaran observasional terjadi jika seseoraigjdp
perilaku yang baru melalui observasi atau pengamégpada
orang lain yang disebut model. Dalam hal ini Baad(t972)
menyatakan bahwa agresi bisa dipelajari dan teukempiada
individu-individu hanya dengan meniru atau mencbnagresi
yang dilakukan oleh individu lain atau oleh modeanyg

diamatinya, bahkan walaupun hanya sepintas dama {@@pguatan.

Penelitian Anderson dan Dill (2000) menunjukkan viaah
tayangan kekerasan dideo gamesneningkatkan pemikiran dan
perilaku agresif. Penelitian Bushman (1995) juganumgukkan
bahwa media kekerasan meningkatkan agresivitamd@etiengan
hasil penelitian tersebut, penelitian Dunn dan Re®gEL980)
menemukan bahwa model agresivitas tinggi berpehgmnadap

agresivitas.
. Agresivitas Sebagai Hasil Proses Kognitif

Berbagai penelitian dan penjelasan tentang agtasivi
dengan menggunakan pendekatan kognitif, antara Jaing
dikemukakan oleh Dodge dan para koleganya. DodgeQiak
(1990) menyatakan bahwa ada hubungan yang kuataafuiagsi

kognitif dan agresivitas yang dilakukan seorangkadaresivitas
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terjadi akibat ketidakmampuan anak dalam memprogesmasi

sosial.

Secara singkat Ada beberapa teori yang mengungkapka

bagaimana prilaku agresif muncul:

a. Teori Psiko Analisa Frued. Menurut teori ini, agradalah dorongan
atau naluri dasar. Dorongan agresif ini akan diegigan lewat prilaku

agresif.

b. Hipotesis frustasi agresi. Hipotesis ini mengundlapbahwa agresi

adalah reaksi terhadap rasa frustasi.

c. Teori-teori belajar fehavior learning teoris Menurut teori ini,
perilaku agresif merupakan prilaku yang dipelajagresi merupakan
respon yang dipelajari yang diperoleh melalui petgou

(reinforcement yaitu mekanisme conditioning.

d. Teori Belajar Sosial spcial learning theory Menurut teori ini,
perilaku agresif diperoleh dari hasil mengamatis@hasi) prilaku
agresif orang lain (melalui modelling) kemudianlaku agresif itu

ditiru (imitated oleh anak. (Clerq, 1994: 172-73).

Teori-teori tersebut di atas tampaknya bertentarsgéun sama
lain, namun pada dasarnya teori-teori tersebut tdagaling
melengkapi dalam berbagai situasi. Temperamen apakg
merupakan naluri dasar anak bisa saja merupakamesuprilaku

agresif anak, namun tidak dapat dipungkiri bahwakamak juga
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belajar bersikap agresif dari lingkungannya. Dearikjuga dengan
frustasi, frustasi dapat mengakibatkan agresi, mafrustasi bukan
satu-satunya penyebab agresi dan agresi merupakdnsatu reaksi

yang mungkin timbul karena frustasi.

Apakah agresi merupakan naluri dasar ataukah mieainpa
hasil dari lingkungannya, dalam hal ini perlu dahdgembali bahwa
menurut tabiatnya, manusia menyimpan kemampuan kuntu
melakukan kebajikan ataupun kejahatan, pemilihansiyan jalan
kebaikan atau kejahatan dipengaruhi oleh banyakorfakeperti
bentuk pendidikan yang diterimanya, kondisi sositiukal dimana ia

tumbuh dan berbagai pengalaman pribadinya (N4ja85: 38).
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Agresivitas

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinydaka

agresi, antara lain :
a. Stress

Stress merupakan reaksi terhadap untuk mengatasi
gangguan fisik dan psikis. Stress juga muncul karadanya
ancaman terhadap kesejahteraan fisik dan psikis atanya
perasaan bahwa individu tidak mampu mengatasinymciinya
stress selain tergantung pada kondisi internal jaggantung pada

kondisi eksternalnya (Bukhori, 2003 : 27). Jadi gsdn
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dimungkinkan adanya reaksi yang berbeda antaraorsesg

dengan yang lain meskipun mengalami kondisi siyasg sama.
. Frustasi

Frustasi juga merupakan faktor terjadinya perilakuesi.
Frustasi adalah gangguan atau kegagalan dalam p@ricguan.
Bila seseorang hendak pergi kesuatu tempat, medaksksuatu,
atau menginginkan sesuatu, dan katakan dihalaiigi, katakan
bahwa orang itu mengalami frustasi. Salah satusiprimasar
psikologi adalah bahwa frustasi cenderung membéaayki
perasaan agresi. Pengaruh frustasi juga dapatatdidari sudut
pandang yang lebih luas dalam masyarakat. Depiesnoeni
menyebabkan frustasi, yang mempengaruhi hampir aemang.
Orang tidak memperoleh pekerjaan atau tidak dapambeli
sesuatu yang diinginkan, dan jauh lebih dibatasidasemua segi
kehidupan, akibatnya, berbagai bentuk agresi metghth umum

(Sears Freddman, dan Peplau, 1985 : 6-7).
. Deindividuasi

Menurut Lorenz, deindividuasi dapat mengarahkaividd
kepada keleluasaan dalam melakukan agresi sehagygai yang
dilakukannya menjadi lebih intens (Dayakisni dardéhiah, 2001
: 101). Dalam kondisi deindividuasi, individu maettjakurang

memperhatikan nilai-nilai  perilakunya sendiri danebih
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memusatkan diri pada kelompok dan situasi. Deiddiasi
mencakup hilangnya tanggung jawab pribadi, dan nukaitnya
kepekaan terhadap apa yang dilakukan kelompok. nDadéti,
setiap orang dalam kelompok beranggapan bahwakandaereka
adalah bagian dari perilaku kelompok. Hal ini mérafgkan orang
kurang merasa bertanggung jawab atas tindakannyakdi@ng
menyadari konsekuensinya, sehingga akan membeemegan

yang luas bagi munculnya perilaku agresi (Buki20Q3 : 27).
. Provokasi

Seringkali terjadi perilaku agresi muncul karenagk@si,
karena provokasi itu oleh pelaku agresi dilihataggth ancaman
yang harus dihadapi dengan respon agresi untuk aciekan

bahaya yang di isyaratkan oleh ancaman itu (BukB@f3 :29).

Moyer (1972) mengemukakan bahwa provokasi bisa
mencetuskan agresi, karena provokasi itu oleh pedgkesi dilihat
sebagai ancaman yang harus dihadapi dengan regpesi antuk
meniadakan bahaya yang di isyaratkan oleh ancatoabalam
menghadapi provokasi yang mengancam, para pelakasiag
agaknya cenderung berpegang pada prinsip bahwaadari
diserang lebih baik mendahului menyerang, ataupata dibunuh
lebih baik membunuh. Jadi dapat disimpulkan bahesearang
yang telah dibuat sakit cenderung membalas lelkit dari apa

yang dirasakannya (Dayakisni dan Hudaniah, 20@R).1
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2.2.5. Pengertian Warga Nelayan

Warga nelayan adalah orang yang mata pencaharian
utamanya adalah menangkap ikan (di laut). (Pusahag&a

Departemen Pendidikan Nasior003: 789).

Dalam ensiklopedi Indonesia, nelayan adalah orgawg
secara aktif melakukan kegiatan menangkap ikank ls@cara
langsung (seperti para penebar dan penarik jarmgypun secara
tidak langsung (sepserti juru mudi perahu layehkonda kapal ikan
bermotor, ahli mesin kapal, juru masak kapal pekapgikan),

sebagai mata pencaharian. (Shadily, 1983: 2353)

Imron Masyuri, menjelaskan bahwa; Nelayan adalatusu
kelompok masyarakat yang kehidupannya tergantumgsiang pada
hasil laut, baik dengan cara melakukan penangkafmanbudi daya.
Mereka pada umumnya tinggal di pinggir pantai, séblingkungan

pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannyao(i996: 7)
2.2.6. Macam-Macam Nelayan

Secara umum, nelayan dapat dibedakan menjadi 3nmaca
yaitu:
a. Nelayan Juragan
Nelayan juragan yaitu nelayan pemilik perahu daat al
penagkap ikan yang mampu mengupah para nelayanrjpeke

sebagai pembantu dalam usahanya menangkap ikamtdi |
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Nelayan juragan ini dapat dibedakan menjadi 2 macam

yaitu:
1) Nelayan juragan laut: bila ia masih aktif dilaut

2) Nelayan juragan darat: bila ia sudah tua dan hanya

mengendalikan usahanya dari daratan.
b. Nelayan Pekerja

Nelayan pekerja yaitu nelayan yang tidak mempurmyai
produksi, tetapi hanya mempunyai tenaga yang dikegada
nelayan juragan untuk membantu menjalankan usahaggapan

ikan dilaut.
c. Nelayan Pemilik

Nelayan pemilik yaitu nelayan yang kurang mampugyan
hanya mempunyai perahu kecil untuk dirinya sendan alat
penangkap ikan yang sederhana atau biasa disefputngiayan

perorangan. (Shadily, 1983: 2353).

Nelayan, bukanlah suatu entitas tunggal, mereldiritetari
beberapa kelompok. Dilihat dari pemilikan alat teaqg nelayan

dapat dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu:

a.Nelayan buruh adalah nelayan yang bekerja dengantaigkap

milik orang lain
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b.Nelayan juragan adalah nelayan yang memiliki aagkap yang

dioperasikan orang lain.

c. Nelayan perorangan adalah nelayan yang memilikialgiem
tangkap sendiri dan dalam pengoperasiannya tidakbatiean

orang lain. (Mulyadi S., 2005: 7)
2.2.7. Perilaku Agresif Warga Nelayan

Pekerjaan sebagai nelayan adalah pekerjaan beigak T
dapat membayangkan pekerjaan lain yang lebih mudakyai
dengan keterampilan yang mereka miliki. Keteranmpikebagai
nelayan bersifat amat sederhana, dan hampir sepgmutiapat
dipelajari dari orang tua mereka sejak masih kdwalak..
Masyarakat nelayan adalah fakta, bukan hanya sebegerombolan
tenaga kerja yang menangkap ikan di laut, tetapuae bentuk
kehidupan masyarakat yang basis kehidupannya beutukepada
laut dan hasil-hasil laut yang ada di dalamnya,gy&ersosial,
beradab, berbudaya, dan berpikir tentang kebetkmjmasa depan

mereka sendiri.

Sumber kehidupan yang berada di laut, mempunyainenak
manusia yang akan memanfaatkan sumber hidup tardel@iut tidak
mempertentangkan dirinya dengan hukum-hukum alatautan

yang telah terbentuk dan terpola seperti yangatilitan dirasakan.
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Tindakan yang harus dilakukan dan perlu dilaksamaka
adalah mempelajari melalui penglihatan, pengalasamdiri atau
orang lain, guna melakukan penyesuaian alat-alamnbpatu
penghidupan, sehingga sumber penghidupan itu dsguna dan

berdaya guna bagi kehidupan selanjutnya.

Laut sebagai bagian dari alam semesta, mempung#igke
tersendiri dibandingkan dengan bagian alam sentaistaya, seperti
tanah, udara, dan panas matahari. Kecirian yarigptlarnyata antara
laut dan tanah, telah memberikan kesempatan kepadasia untuk
mengenalinya lebih dalam. Pengenalan sifat-sitandkersebut, telah
mendorong manusia untuk bersikap dan berbuat sall@mgan sifat-
sifat alam itu. Kehidupan nelayan yang sudah sabgafgantung
kepada lautan, menjadikan mereka secara ekstrexk higa hidup
tanpa laut dan menjadikan mereka berperilaku k#sasemperamen

dalam menghadapi sebuah masalah. (http://www.swsdmka.com/

harian / 0510 / 19/ pan05.htirakses tanggal 3 januari 2009).

2.3. Hubungan Dzikir Dan Perilaku Agresivitas Warga Nelayan

Bimbingan Islam adalah Usaha pemberian bantuandeepaseorang
yang mengalami kesulitan baik lahiriah maupun letiryang menyangkut
kehidupan dimasa kini dan masa mendatang, banteesebut berupa
pertolongan dibidang mental spiritual agar yangsaegkutan mampu
mengatasi kesulitannya dengan kemampuannya senuitalui kekuatan

iman dan ketakwaan kepada Allah SWT. (Arifin, 1982. Hal ini dapat
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diwujudkan tentunya dengan menggunakan teori datoduo®gi dakwah

yang baik dan sesuai.

Sedang Agresivitas merupakan permasalahan yangnitzarkerat
dengan masalah emosional, khusunya perasaan nfaeahsaaan marah
dapat ditangani dengan peningkatan kontrol diriasednternal. Perilaku
agresi merupakan problem yang dapat timbul di nsaj@ dan kapan saja.
Munculnya perilaku agresi yang demikian itu tidakpdt dilepaskan dari

kondisi internal individu dan kondisi eksternalwatiari lingkungan sekitar.

Secara umum Agresivitas dibagi menjadi agresiVitals, agresivitas
verbal, kemarahan, dan permusuhan, maka dalamlit@aneni peneliti
menggunakan pendapat Buss dan Perry tersebut selbaga. (Baidi, 2008 :

22).

Salah satu yang bisa dikembangkan dalam bimbingamIuntuk
mengurangi tingkat agresivitas adalah bimbingaikiddalam Islam u
adalah bimbingan berupa pengingatan yang konsisteadap Allah (dzikir)
dengan mengakuhi kebesaran dan kemulyaannya, gehingtercipta
kedamaian dalam hati dan perasaan dekat dengamrdexitah dan pada
akhirnya akan menghilangkan emosi negatif yang mermgoti jiwa dan
tubuhnya. Dzikir telah telah dikenal sebagai salaiiu cara bimbingan untuk
mengembangkan dunia internal seseorang dan memitdi-efek yang
mampu menciptakan keadaan rileks, baik ketika sedaikir ataupun diluar
dzikir, serta menimbulkan ketenangan. Dzikir jugerapakan salah satu cara

agar sseorang merasa selalu terawasi oleh Allaidi(E2008 : 60).
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Menurut Subandi (1996) prinsip pokok dalam zikialath pemusatan
pikiran dan perasaan pada Allah dengan cara mehyealma-Nya berulang-
ulang, menyebabkan orang yang melakukannya mempuypgregalaman
berhubungan dengan Allah. Secara psikologis, alpedbuatan mengingat
Allah ini dalam alam kesadaran akan berkembangkahglipayatan akan
kehadiran Tuhan Yang Maha Pemurah dan Maha Pengasij senantiasa
mengetahui segala tindakan yang nyata maupun yaegnibunyi. la tidak
akan merasa hidup sendirian di dunia ini, karena d@ht Yang Maha
Mendengar keluh kesahnya yang mungkin tidak dapaigitapkan kepada

siapapun (Bastaman, 1995).

Para ahli pengobatan dan kesehatan spiritual béapabh bahwa
berdzikir maupun berdo’a dapat mencapai ketenardgan ketenteraman
batin akan berdampak pada perbaikan organ-orgamhfubiga termasuk
saraf yang merupakan pengendali setiap aktivitasafSyang tenang dan

rileks terkondisi karena sirkulasi darah menjatilebaik dan lancar.

Kemudian kondisi saraf pusat akan menjadi seimbastelah
berdzikir menstimulasi optimalisasi aksi dan reaksurologis dalam
meningkatkan kemampuan tubuh untuk menyembuhkasefidiri atauself
healing Dengan berdzikir tubuh akan lebih mampu menangkaangan
berbagai penyakit serta kemampuan untuk meningkakke&seimbangan
kinerja bioelektrik dan neuro-transmitter yang dalam hal ini menjadi kunci
sehat maupun tidaknya jasmani. Sebagai kesatuara maaitai, efek

ketenangan dan ketentraman batin dari berdzikir puameningkatkan
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proses regenerasi sel saraf ketika terjadinya penb&ondisi system saraf

pusat darspinal cord.(Al-Kindi, 2004: 52).

Jiwa yang tenang dan tentram dengan berdzikir tdiséawakkal
serta ikhtiar merupakan gambaran jiwa yang tenar@yekankemungkinan
timbulnya berbagai penyakit yang secara umum dipiletln endapan racun
tubuh dan membantu menjaga keseimbangan sirkuksihdyang akan
mendukung kinerja seluruh organ tubuh. Selanjutrranonadrenalinyang
berperan dalam keadaan marah atau takut bekerjapeneepat denyut
jantung, menegangkan otot, pernafasan menjadi kgncan meningkatkan

tekanan darah.

Dr. Camron Nezhatlari Stanferd Universitynenyatakan bahwa :
Setiap ahli bedah mengetahui bahwa orang yang satagat, hasil
operasinya akan kacau, ia mengalami pendarahan lebliia mudah terkena
infeksi dan komplikasi. Dan memakan waktu lama kirg@mbuh jauh lebih

baik apabila mereka tenang. (Wijayakusugtf)2: 19).

Akan tetapi dengan berdzikir akan mampu mengenralatika
sehingga tidak sampai rasa marah atau ketakutanuticul karena pengaruh
hormon dapat dikendalikan. Dengan berdzikir inpduksi hormon menjadi

seimbang dan meminimalisir terjadinya gangguan alehy

Prof. DR. dr. H. Dadang Hawari, Psikiater dalam lnuyla Doa dan
Dzikir Sebagai Pelengkap Terapi Medis menyatakamvbhadan berdzikir

yang mempunyai unsur tergmsikoreligius memberikan harapan dan percaya
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diri serta kepasrahan kepada Allah SWT unpsikoreligius ini dalam
kaitannya dengan cabang ilmpsiko-neuro-endokrinolojimemperkuat serta
mengembalikan imunitas atau kekebalan tubuh, Kekuaspiritual /
kerohanian / ke-Tuhanan ini, melalui sistem-sisgaraf yang diteruskan ke
kelenjar hormon, memulihkan keseimbangan hormamalnitas tubuh pulih
sehingga pertumbuhan sel-sel radikal (kanker) tebad, terhenti bahkan bisa

hilang kembali menjadi sel yang normal. (HawarQ71:952).

Metode yang bisa dikembangkan dalam bimbingan dzbagi
penurunan tingkat agresivitas yaitu melalui bimbimgdzikir berjama’ah,
(group guidance), bimbingan berupa tausiyah tentarakna dzikir bagi
kehidupan (educative), atau memberikan bimbingaikirdberupa amalan
dzikir yang sesuai dengan keadaan klien untuk noeteugiptanya kedamaian
hati (clien-contered method). Metode semua dilakuk&nurut keadaan klien

dan tujuan yang ingin dicapai dari proses bimbingaamg dilakukan.
2.4. Hipotesis

Hipotesa adalah jawaban sementara terhadap peahasgbenelitian
yang kebenarannya masih harus diuji secara emf8igyabrata, 1991: 5)
Atau jawaban bersifat sementara terhadap permasalaénelitian, sampai

terbukti melalui data yang terkumpul. (Arikunto, 989 2).

Selanjutnya berangkat dari permasalahan tersebwnelip
mengajukan hipotesis sebagai berikut “ada hubungasitif antara

pelaksanaan bimbingan dzikiilkli” dengan tingkat agresivitas warga
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Jama’ah Al-Hikmah Kecamatan Bonang Kabupaten Dé&maktinya
semakin inten warga nelayan melakukan dzikii maka akan semakin

rendah agresivitasnya.



